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RINGKASAN 

Pencucian ialah usaha yang dilakukan untuk memperbaiki kualitas batubara, agar 

batubara tersebut memenuhi syarat penggunaan tertentu, termasuk didalamnya 

pembersihan untuk mengurangi impurities anorganik. Pencucian batubara 

bertujuan untuk memisahkan material pengotornya dalam upaya meningkatkan 

kualitas batubara sehingga kadar abu berkurang. Shaking Table adalah alat 

konsentrasi gaya berat yang bekerja berdasarkan adanya perbedaan berat jenis 

dalam lapis tipis (flowing film) pada suatu media fluida di permukaan dek yang 

relatif datar. Pada penelitian ini batubara awal dilakukan uji proximate diketahui 

bahwa volatile matter sebesar 18%, kadar air sebesar 23%, kadar abu 20% dan 

nilai kalori 2972 Kcal/kg. Hasil dari percobaan kemudian dilakukan uji 

laboratorium untuk mengetahui abu batubara sebelum dan sesudah percobaan 

dilakukan. Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa semakin besar 

debit air dan frekuensi stroke yang digunakan, maka membuat nilai kadar abu 

batubara hasil pencucian cenderung semakin meningkat, begitu juga dengan yield 

yang semakin meningkat. Kondisi paling ideal dalam percobaan ini adalah 

percobaan ke 10 dimana frekuensi stroke 70x/menit dengan debit air 29 

liter/menit. yield yang didapatkan adalah 61,20% dan kadar abu 7,88 % dimana 

pada kondisi tersebut telah memenuhi standar bahan bakar pembangkit listrik 

tenaga uap (PLTU). 
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RINGKASAN 

Washing is an effort made to improve the quality of coal, so that the coal meets 

certain usage requirements, including cleaning to reduce inorganic impurities. 

Coal washing aims to separate the impurity material in an effort to improve coal 

quality so that the ash content is reduced. Shaking Table is a gravity 

concentration tool that works based on differences in specific gravity in a thin 

layer (flowing film) in a fluid medium on a relatively flat deck surface. In this 

study, the initial coal proximate test was conducted and it was found that the 

volatile matter was 18%, the water content was 23%, the ash content was 20% 

and the calorific value was 2972 Kcal/kg. The results of the experiment were then 

carried out laboratory tests to determine the coal ash before and after the 

experiment was carried out. Based on the results of the study, it can be seen that 

the greater the water discharge and the frequency of the stroke used, the higher 

the ash content of the washed coal tends to increase, as well as the increasing 

yield. The most ideal condition in this experiment is the 10th experiment where the 

stroke frequency is 70x/minute with a water flow of 29 liters/minute. The yield 

obtained is 61.20% and the ash content is 7.88% which in these conditions has 

met the standard of fuel for steam power plants (PLTU). 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 
1.1. Latar Belakang 

Pencucian ialah usaha yang dilakukan untuk memperbaiki kualitas batubara, 

agar batubara tersebut memenuhi syarat penggunaan tertentu, termasuk 

didalamnya pembersihan untuk mengurangi impurities anorganik. Dalam proses 

penambangan batubara, batubara yang diekstraksi belum tentu batubara bersih, 

karena batubara mengandung banyak mineral pengotor. Pengotor batubara dapat 

berupa bentuk pengotor homogen yang terjadi secara alami selama pembentukan 

batubara, yang disebut inherent impurities. Maupun pengotor yang disebabkan 

oleh proses penambangan itu sendiri, yaitu disebut extraneous impurities. 

(Mahreni dan Mitha, 2019). 

Karakteristik utama dari batubara dan pengotor yang terkait dengan 

pencucian mekanis adalah komposisi ukuran, perbedaan berat jenis bahan yang 

akan dipisahkan, kimia permukaan, tingkat kerapuhan relatif dari batubara dan 

pengotor, kekuatan dan kekerasan. Dalam proses pencucian batubara, berbagai 

jenis peralatan pencucian digunakan untuk memisahkan material pengotor, 

tergantung pada karakteristik batubara. Perbedaan tersebut dapat berupa sifat 

fisik atau mekanik partikel seperti kerapatan, ukuran, warna, gaya sentripetal, 

gaya sentrifugal, atau desain alat itu sendiri. (Mahreni dan Mitha, 2019). 

Pencucian batubara bertujuan untuk memisahkan pengotor agar 

meningkatkan kualitas batubara sehingga meningkatkan nilai kalor, dan 

mengurangi kadar air dan debu. Batubara memiliki banyak pengotor yang 

cenderung menurunkan kualitas batubara, sehingga tidak menjamin kualitas saat 

dijual ke konsumen. Umumnya penggunaan di industri PLTU menghendaki 

kandungan abu tidak lebih dari 10 % (Ghafarunnisa et al., 2017) 

Salah satu perusahaan yang bergerak dibidang pertambangan batubara 

adalah PT. Muara Alam Sejahtera. PT. Muara Alam Sejahtera merupakan salah 

satu dari anak perusahaan PT. Baramulti Sugih Sentosa. PT. Muara Alam 

Sejahtera adalah perusahaan yang bergerak di bidang operasi produksi, 

pengangkutan dan penjualan batubara. PT. Muara Alam Sejahtera beralamat di 3 
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lokasi dan kota. Pertama PT. Muara Alam Sejahtera memiliki Head Office 

(Jakarta), Tambang (Lahat), dan Dermaga / Jetty ( Palembang ). 

Batubara PT. Muara Alam Sejahtera direncanakan akan dijual dan 

digunakan sebagai bahan bakar di industri PLTU, akan tetapi kadar abu yang 

dimiliki batubara di PT. Muara Alam Sejahtera adalah sebesar 20% sehingga 

tidak memenuhi syarat di industri PLTU. Oleh karena itu perlu dilakukan proses 

pencucian batubara. 

Ada beberapa alat pencucian, salah satunya adalah shaking table. Shaking 

table digunakan pada pengolahan batubara untuk dilakukan pemisahan dengan 

menggunakan prinsip perbedaan berat jenis (Sajima et al., 2019). Alat ini 

digunakan pada pengolahan batubara untuk mengolah batubara low grade 

dengan butiran halus dengan batubara dengan kadar sesuai standar yang telah 

ditentukan. Prinsip pengoperasian shaking table didasarkan pada perbedaan berat 

jenis dan ukuran partikel dibandingkan dengan gaya gesekan yang disebabkan 

oleh aliran air yang tipis. Partikel dengan diameter yang sama memiliki gaya 

dorong yang sama. Proses penerapan shaking table sebagai alat untuk 

memisahkan dan meningkatkan kualitas batubara memiliki beberapa rumusan 

masalah yang perlu untuk dikaji diantaranya adalah menganalisis pengaruh 

parameter - parameter pada alat shaking table yang mempengaruhi hasil dari 

proses pencucian batubara sehingga menghasilkan kadar abu yang rendah pada 

batubara, dan menganalisis recovery dari hasil proses pencucian batubara 

menggunakan alat shaking table. 

Ada beberapa variabel di shaking table diantaranya, tinggi riffle, sudut 

riffle, kemiringan deck, jumlah frekuensi stroke, dan debit air.Dalam penelitian 

ini, penulis fokus kepada dua variabel yaitu debit air dan frekuensi stroke. 

 
1.2. Rumusan Masalah 

Permasalahan yang akan diteliti pada kegiatan penelitian ini yaitu sebagai 

berikut : 

1. Bagaimana kualitas batubara sebelum dilakukan pencucian dengan 

menggunakan alat shaking table? 
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2. Bagaimana pengaruh dari debit air dan frekuensi stroke pada shaking table 

terhadap kadar abu dan yield batubara? 

3. Debit air dan frekuensi stroke manakah yang memberikan hasil yang terbaik 

pada penelitian ini? 

 

 
 

1.3. Ruang Lingkup 

Adapun ruang lingkup yang ditetapkan dalam penelitian ini antara lain: 

1. Sampel yang digunakan berasal dari PT. Muara Alam Sejahtera. 

2. Variabel yang diamati pada penelitian ini adalah jumlah frekuensi stroke 

dan debit air. 

3. Kualitas yang diamati pada penelitian ini adalah kadar abu dan yield 

batubara 

 
 

1.4. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Mengetahui kualitas batubara sebelum dilakukan proses pengolahan 

menggunakan alat shaking table. 

2. Menganalisis pengaruh variabel debit air dan frekuensi stroke pada alat 

shaking table terhadap kadar abu dan yield batubara 

3. Mengetahui frekuensi stroke dan debit air manakah yang memberikan hasil 

yang terbaik pada penelitian ini. 

 
1.5. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian tugas akhir ini adalah sebagai berikut : 

1. Dapat mengetahui dan menambah wawasan tentang proses pengolahan 

pencucian batubara dengan menggunakan alat shaking table. 

2. Dapat meningkatkan nilai jual batubara pada industri PLTU. 

3. Dapat menjadi studi literatur tentang pencucian batubara dimasa yang akan 

datang. 
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